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Tujuan pengabdian ini adalah penyadaran dengan cara melaksanakan FGD;
transformasi kemampuan dasar dengan pemberian pelatihan keterampilan
social media officer dan peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuklah pribadi yang inovatif mengantarkan pada
kemandirian masyarakat di Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur, Kabu-
paten Semarang. Metode pelaksanaan pemberdayaan ini melalui tahapan pem-
berdayaan masyarakat yaitu penyadaran dengan melaksanakan focus group
discussion (FGD), transformasi kemampuan dasar dengan pelatihan social me-
dia officer, dan peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan
melalui proses pendampingan berkelanjutan sehingga terbentuklah pribadi
yang inovatif hingga mengantarkan pada kemandiria. Hasil dari program peng-
abdian masyarakat yang telah dilakukan ini adalah sebagai berikut: Antusias
peserta terlihat dari kesigapan dan berlangsungnya tanya jawab dengan instruk-
tur serta dengan peserta lain apabila ada masalah dalam praktik. Setelah mengi-
kuti pelatihan peserta memiliki kesadaran akan pentingnya media sosial dalam
pengembangan lembaga dan bijak dalam menanggapi unggahan pada media
sosial dan memanfaatkan media sosial untuk branding produk masyarakat un-

tuk membentuk kemandirian.

PENDAHULUAN

Pengguna media sosial di Indonesia seba-
nyak 85% terhubung ke sosial media facebook
group (facebook, instagram, whatsapp messen-
ger) yang merupakan jumlah terbesar. Menurut
infografis APJII, sebanyak 65 juta aktif menggu-
nakan facebook setiap hari dan 50% bergabung
di grup facebook. Pengguna instagram sebanyak
45 juta setiap hari dan jika dirata-ratakan mem-
posting 2 kali lebih banyak dari global average
(APJII, 2017). Kuantitas memposting lebih bany-
ak dari rata-rata dunia (global average) ternyata
tidak diimbangi oleh kemampuan literasi digital
dari penggunanya. Hal ini terlihat dari data yang
dikutip dari Global World Digital Competitive-
ness Index, bahwa dalam hal literasi digital In-
donesia berada di urutan 56 dari 63 negara yang
diukur.

Literasi digital adalah kemampuan teknik
mengkakses, merangkai, memahami, dan me-
nyebarluaskan informasi (Ayun, 2021). Kemam-
puan atau keterampilan ini sangat penting apa-

lagi konteks Indonesia saat ini. Bentuk tanggung
jawab warga negara, maka diperlukan pemaha-
man yang luas tentang teknik bagaimana men-
gakses, menganalisis, mengevaluasi secara kritis
dan memproduksi konten yang lebih mengarah
pada perkembangan media baru. Selain itu, di-
butuhkan juga kesadaran pengguna untuk mela-
kuan penyeleksian, mengenal dan memberikan
respon dan juga berpartisipasi sebagai bagian
dari warga negara yang cerdas, kreatif dan juga
produktif dalam bermedia (Restianty, 2018). Ke-
mampuan literasi digital merupakan salah satu
bidang dari pemberdayaan masyarakat khusus-
nya teknologi. Masyarakat yang berdaya adalah
masyarakat yang melek teknologi atau memiliki
tingkat literasi digital yang tinggi. Ketidakmam-
puan literasi digital pada masyarakat Indonesia
masih menjadi masalah yang serius. Hal ini ter-
bukti dari apa yang disampaikan oleh Masyara-
kat anti fitnah Indonesia (Mafindo) yang berko-
laborasi dengan cekfakta.com yang menyatakan
bahwa jumlah hoaks yang tersebar di Indonesia
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hingga November 2020 mencapai 2.024. Ang-
ka ini melonjak tajam dari tahun sebelumnya
(2019) yang mencapai 1.221. Sementara tahun
2018 angkanya belum mencapai 1000, yaitu 997
hoaks. (Kompas.com)

Angka di atas menunjukkan bahwa ren-
dahnya literasi digital pada masyarakat Indo-
nesia secara keseluruhan. Apalagi jika kita tarik
kemampuan tersebut kepada masyarakat pede-
saan. Masyarakat pedesaan yang sebagian besar
menggantungkan hidupnya dengan bertani,
jauh dari teknologi sulit rasanya untuk meng-
harapkan mereka memiliki literasi digital yang
tinggi. Kehadiran program-program Pemerintah
belum mampu mengantarkan mereka ke dalam
masyarakat yang berdaya. Program-program
pemerintah yang datang silih berganti hanya
menempatkan masyarakat sebagai obyek pem-
bangunan bukan sebagai subyek pembangunan.
Hal inilah yang membuat program-program ter-
sebut tidak berjalan berkelanjutan karena tidak
ada rasa kepemilikan oleh masyarakat setempat.
Begitu pun yang terjadi di desa Kalongan. Desa
Kalongan merupakan sebuah desa yang berada
di kecamatan Ungaran Timur kabupaten Sema-
rang. Desa ini memiliki berbagai potensi baik
sumber daya alam maupun sumber daya manu-
sia. Potensi sumber daya alam yang paling besar
adalah luasnya lahan pertanian dan sebagian be-
sar penduduk menggantungkan hidupnya pada
sektor ini. Potensi sumber daya manusia di desa
ini cukup tinggi karena sebagian besar jumlah
penduduknya merupakan usia produktif yaitu
sebesar 78% atau 8.776 orang dari jumlah pen-
duduk 11.209 orang. (desakalongan.com: 2017).
Potensi sumber daya manusia ini akan sangat
mempengaruhi kemajuan desa Kalongan.

Masa pandemi saat ini membuat mobi-
litas masyarakat dibatasi dengan berbagai ke-
bijakan, seperti Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB), Penerapan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM), PPKM Mikro oleh peme-
rintah pusat. Di Jawa Tengah, Gubernur Ganjar
Pranowo memberlakukan jogo tonggo. Hal ter-
sebut tentu saja membuat mobilitas masyarakat
menjadi terbatas. Keterbatasan mobilitas ini di
sisi lain merupakan peluang bagi sebagian ma-
syarakat untuk memanfaatkan kemajuan tekno-
logi khususnya media sosial. Penggunaan media
sosial semakin marak merupakan lahan subur
untuk berkembangnya bisnis digital. Bisnis di-
gital melalui media sosial ditangkap oleh Kepala
Desa Kalongan sebagai peluang sekaligus tan-
tangan membuat desanya maju. Hal ini terung-
kap saat tim pengabdian dosen melakukan studi
pendahuluan dengan mendatangi Kepala Desa
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di rumahnya. Secara infrastruktur, Pemerintah
Desa telah mengupayakan fasilitas website dan
jaringan wifi gratis di balai desa. Namun keluhan
yang disampaikan oleh kepala desa, inisiatif dari
operator Pemerintah desa yang masih rendah.
Karena itu tim pengadian dosen dari jurusan
Pendidikan Luar Sekolah menggagas program
pengabdian dengan judul “Pemberdayaan Ma-
syarakat Desa melalui Pelatihan Social Media
Officer menuju Desa Mandiri Di Desa Kalongan
Kabupaten Semarang’”.

Sejumlah laporan baru-baru ini mempe-
ringatkan tentang transformasi substansial di
masa depan pekerjaan, menggambarkan peran
teknologi dalam pelacakan cepat ‘gangguan di-
gital’ dan otomatisasi, memposisikannya seba-
gai ancaman bagi tenaga kerja profesional dan
industri jasa (Kavadias et al., 2016). Sebuah la-
poran oleh Organisasi Riset [lmiah dan Industri
Persemakmuran (CSIRO) berjudul Tomorrow’s
Digitally Enabled Workforce, mengidentifikasi
pendorong utama perubahan cepat: ‘pertum-
buhan eksponensial dan/atau tajam dalam daya
komputasi, konektivitas perangkat, volume
data, dan kecerdasan buatan), ‘ pengaruh baru-
baru ini dari pasar peer-to-peer (P2P) (misalnya
Upwork, Freelancer, Kaggle, Task Rabbit), dan
kebangkitan ekonomi platform di pasar tenaga
kerja global yang ditandai dengan aktivitas ke-
wirausahaan (Hajkowicz et al., 2016). Penggu-
naan sistem media sosial internal, seperti Slack
atau Yammer, untuk manajemen alur kerja dan
berbagi informasi di seluruh organisasi besar
dapat dianggap sebagai gejala awal dari evolusi
ini. Platform media sosial dan peran profesional
baru dalam pekerjaan media sosial memainkan
peran sentral dalam menentukan dan memben-
tuk kontur organisasi kontemporer. Baik sebagai
masalah pengaruh, analitik dan wawasan, pen-
gembangan merek dan komunitas atau manaje-
men krisis, organisasi berusaha untuk menggu-
nakan media sosial secara lebih efektif dan, pada
gilirannya, berperan dalam membentuk kem-
bali lingkungan digital. Artikel ini membahas
tentang kerja media sosial, ekologi komunikasi
dinamis dan konteks organisasi yang muncul
dan dipengaruhinya, serta pencarian keterjang-
kauan baru yang membentuk gelombang trans-
formasi digital saat ini. Sebagai studi kasus pola
dasar dalam industri kreatif baru (Potts & Cun-
ningham, 2008), pekerjaan media sosial mende-
finisikan rentang yang lebih luas dari industri
media dan pengaturan organisasi daripada ling-
kup kerja media tradisional yang lebih jelas dan
tertutup (Bucher et al., 2013). Pekerjaan media
sosial beroperasi di seluruh agensi media, tentu
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saja, tetapi juga dalam konteks seperti ritel, per-
hotelan dan pariwisata, layanan kesehatan, de-
partemen pemerintah dan bahkan pertamban-
gan dan konstruksi, di antara industri lainnya.

Peneliti media sosial menunjukkan po-
tensi mendasar dari ‘kekayaan jaringan’ untuk
menggunakan frase berpengaruh dari Benkler
(2006), dan peluang baru yang terkait dengan
jaringan terdistribusi, tenaga kerja digital, infor-
masi, dan pengetahuan. Robertson (2017) mem-
bingkai analisisnya tentang industri media sosial
seputar sentralitas ‘berbagi, dengan cara yang
mencoba mendapatkan nilai dasar dari platform
media sosial (John, 2013). Ada langkah tamba-
han yang datang dari pengakuan bahwa pelang-
gan atau klien perusahaan media sosial adalah
bisnis dan organisasi lebih dari pengguna, yang
akan lebih baik diposisikan (meskipun bermasa-
lah) sebagai penghasil nilai mentah media sosial
dalam bentuk data yang dapat digunakan (Al-
barran, 2013). Setelah berbagi, datang ekstrak.
Melalui ekstraksi data, media sosial menawar-
kan wawasan dan kecerdasan baru kepada or-
ganisasi. Tapi ini melibatkan pergeseran dalam
jangkauan keterjangkauan yang dibayangkan
(Nagy & Neff, 2015) dari konektivitas itu sendiri
menuju wawasan.

Menurut Gibson (2013)first published
in 1979, is about how we see: the environment
around us (its surfaces, their layout, and their co-
lors and textures tentang keterjangkauan, yang
kemudian diadopsi dalam penelitian desain
dan interaksi manusia-komputer (HCI), sebagai
‘properti relasional’ yang melibatkan ‘kemung-
kinan tindakan’ yang objek, atau alat seperti
media sosial platform, dianggap menawarkan

(Nagy & Neff, 2015). Analisis kualitatif merinci
gelombang baru penerapan media sosial untuk
organisasi dan perubahan ekologi yang berpusat
di sekitar keterjangkauan yang dirasakan dari
wawasan data dan manajemen komunitas. Para
peserta mengartikulasikan kebutuhan tenaga
kerja yang intensif dan memperluas keteram-
pilan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan
transformasi ini. Media sosial tidak lagi hanya
tentang ‘bergabung dengan percakapan’ untuk
organisasi, tetapi melibatkan keterampilan dan
praktik manajemen komunitas inti selain ke-
mampuan dalam ekstraksi dan analisis data. Tu-
juan pengabdian ini adalah penyadaran dengan
cara melaksanakan FGD; transformasi kemam-
puan dasar dengan pemberian pelatihan kete-
rampilan social media officer dan peningkatan
kemampuan intelektual, kecakapan-keterampi-
lan sehingga terbentuklah pribadi yang inovatif
mengantarkan pada kemandirian masyarakat di
Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur, Ka-
bupaten Semarang.

METODE

Pengabdian ini menggunakan metode
Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan tu-
juan adalah: (1) Exploratory yaitu untuk men-
getahui segala sesuatu tentang lokasi wilayah
tertentu menurut masyarakat setempat. Explo-
ratory ini digunakan pada saat akan mulai me-
nyusuri lokasi untuk membuat rencana kegia-
tan atau program, (2) Topical, digunakan untuk
memperoleh informasi tertentu secara menda-
lam disesuaikan dengan tujuan team PRA, (3)
Project and Management, informasi dalam PRA
yang digunakan untuk merencanakan dan men-
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Gambar 1. Tahapan Pelatihan Ecoprinting berbasis PLA upaya Mewujudkan SDGs



jalankan program bersama dengan masyarakat,
(4) Evaluation and Monitoring, PRA untuk men-
gevaluasi dan memonitor perkembangan projek
desa (media sosial). Sedangkan metode yang di-
gunakan. Sedangkan langkah-langkah yang di-
lakukan dalam pengabdian diganbarkan melalui
gambar bagan berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pelatihan sosial
media officer menuju desa mandiri bekerjasa-
ma dengan Desa Kalongan Kecamatan Ungaran
Timur Kabupaten Semarang. Tujuan kegiatan
pengabdian ini yaitu menumbuhkan kesadaran
dengan cara melaksanakan FGD; transformasi
kemampuan dasar dengan pemberian pelatihan
keterampilan social media officer; dan mening-
katan kemampuan intelektual, kecakapan-ke-
terampilan sehingga terbentuklah pribadi yang
inovatif mengantarkan pada kemandirian masy-
arakat. Pelatihan dengan menggunakan metode
Participatory Rural Appraisal (PRA) ini meru-
pakan sebagian kegiatan yang bergerak dalam
pendidikan nonformal/pendidikan masyarakat
sebagai tempat masyarakat untuk belajar. Tim
pengabdian kepada masyarakat PLS FIP Un-
nes mengadakan pelatihan social media officer
di Desa kalongan, Kecamatan Ungaran Timur,
Kabupaten Semarang. Sasaran kegiatan penga-
bdian kepada masyarakat ini adalah perwakilan
pengurus unsur desa meliputi perangkat desa,
karang taruna, pokdarwis, dan pemberdayaan
kesejahteraan keluarga (PKK) serta beberapa
unsur lain di Desa Kalongan Kecamatan Unga-
ran Timur Kabupaten Semarang. Pelatihan dige-
lar secara luring di Balai Desa Kalongan Kamis,
16 September 2021. Terselenggaranya pelatihan
ini didasarkan bahwa penting dalam upaya pen-
gembangan desa sehingga dapat bersaing di era
4.0 yaitu era digital. Pelatihan ini menghadirkan
narasumber bapak Bagus Kisworo, S.Pd., M.Pd.
sebagai instruktur pelatihan. Kegiatan pelatihan
ini dilaksanakan secara luring dengan protokol
kesehatan yang ketat dan berjalan dengan lan-
car, hal ini terlihat peserta sangat antusias mulai
dari awal diberikannya materi hingga praktik.
Pelatihan yang dilaksanakan secara luring ini
dilaksanakan dengan jumlah peserta pelatihan
sangat terbatas sebab kegiatan dengan tatap
muka sangat dibatasi setelah diberhentikannya
pemberlakuan program pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) akibat Covid-19.

Rangkaian kegiatan ini diawali dengan
sambutan ketua Tim Pengabdi dilanjutkan sam-
butan dari Kepala Desa Kalongan yang meny-
ambut baik dan mengapresiasi kegiatan pelati-
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han social media officer yang diselenggarakan
Jurusan PLS FIP UNNES. Tim pengabdi mena-
ruh harapan dari pelatihan social media officer
ini dapat menjadi bekal untuk meningkatkan
kemampuan, keterampilan, dan dalam jangka
panjang mendapat kesempatan untuk bersaing
dan mengembangan desa menuju kemandirian.

Gambar 2. Sambutan Ketua Pengabdi Dilanjut-
kan Sambutan Kepala Desa Kalongan

Sebelum pelaksanaan pelatihan diketa-
hui bahwa pegelolaan media sosial dipahami pe-
serta sebatas admin yang menyajikan informasi
untuk masyarakat saja tanpa mengetahui tugas
pokok dan fungsi dalam pengelolaan media so-
sial itu sendiri. Peserta juga belum mengetahui
bahwa pengelola media sosial merupakan salah
satu profesi yang memang harus mempunyai
kemampuan, pengetahuan, sikap, keterampilan
serta inovasi dalam pengelolaan media sosial
yang disebut media sosial officer.

Pada tahap persiapan, tim pengabdi
mempersiapkan tempat dan fasilitas berupa
meja kursi, jaringan internet, LCD proyektor,
dan laptop dan smartphone peserta. Pada tahap
pelaksanaan kegiatan yaitu transformasi ke-
mampuan dasar dengan pelatihan social media
officer, dan peningkatan kemampuan intelektu-
al. Tahapan ini merupakan tahapan peningkatan
pengelolaan media sosial diantaranya website,
facebook, twitter, instagram, dan youtube.

Gambar 3. Instruktur Menjelaskan Materi
Pelatihan

Pada awal materi instruktur memapar-
kan pemahaman media sosial dan beberapa
kebijakan dalam penggunaan media sosial. In-
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struktur juga menjelaskan Social Media Offi-
cer bertanggung jawab dalam pengelolaan dan
interaksi yang terjadi media sosial. Merancang
dan melakukan interaksi dengan netizen den-
gan memberikan konten-konten yang interaktif,
menganalisa, melakukan pengujian, mengopti-
malkan strategi, dan memantau dengan tujuan
membangun kesadaran netizen. Kemampuan
yang ditingkatkan melalui pelatihan diantaran-

ya:

e Memperbarui situs media sosial; website,
facebook, twitter, instagram, dan youtube
Menulis blog, artikel dan posting
Menanggapi posting media sosial dan dis-
kusi yang sedang berkembang

e Memeriksa umpan balik pelanggan secara
online mengenai Desa Kalongan

e Mencari posting menarik, berita dan arti-
kel untuk menarik pengunjung situs

e Mengawasi kompetisi dan kampanye
yang mempromosikan Desa Kalongan

¢ Mendidik staf lain tentang penggunaan
media sosial

e Mempromosikan penggunaan media so-
sial di Desa Kalongan

e Mengembangkan strategi untuk mening-
katkan sasaran medai sosial

e Menggunakan alat media sosial seperti
Hootsuite, TweetDeck atau Buffer untuk
mengelola beberapa situs sekaligus

e Menggunakan alat pelacak web seperti
Google Analytics, Laporan Sosial atau Bit-
ly

Instruktur juga menjelaskan bahwa me-
manfaatkan media sosial, desa dapat memberi-
kan informasi dengan cepat kepada masyarakat.
Selain mendapat informasi, masyarakat dapat
memberikan informasi tentang desa sehingga
disini melibatkan masyarakat serta pemerin-
tahan desa secara aktif, dalam rangka memper-
cepat pembangunan dan keterbukaan informasi
publik.

Gambar 4. Penjelasan Materi dan Praktik Me-
dia Sicoal Officer

Dalam paparannya, Bagus Kisworo, S.Pd.,
M.Pd menegaskan peran media officer butuh
sumber daya manusia yang kompeten dan profe-
sional dalam menguasai teknologi serta mema-
hami dinamika, situasi, dan keadaan desa bukan
hanya bisa foto, edit video, dan posting di me-
dia sosial. Tindaklanjut dari pengabdian terse-
but yaitu terbentuknya group whatsapp dengan
nama “Kampus Kalongan” dan akan melaksana-
kan berbagai pelatihan teknis dalam editing foto
dan video menggunakan aplikasi-aplikasi untuk
publikasi yang inovatif.

Social media officer bertanggung jawab
dalam pengelolaan dan interaksi yang terjadi
media sosial. Merancang dan melakukan in-
teraksi dengan netizen dengan memberikan
konten-konten yang interaktif, menganalisa,
melakukan pengujian, mengoptimalkan strate-
gi, dan memantau dengan tujuan membangun
kesadaran netizen. Kegiatan ini relevan dengan
pernyataan negri (2004) sebagai aspek kerja
immaterial, kerja afektif digambarkan sebagai
‘kerja yang menghasilkan atau memanipulasi
pengaruh seperti perasaan nyaman, sejahtera,
kepuasan, kegembiraan, atau gairah. Ini memi-
liki sejarah panjang, sering tidak diakui, dalam
pekerjaan industri jasa, terkait erat dengan pro-
fesi yang didominasi perempuan. Tuntutan pada
tenaga kerja yang berpartisipasi dalam percaka-
pan itu sangat besar, menimbulkan pertanyaan
tentang kepercayaan, otonomi, dan sistem ma-
najemen untuk organisasi sebesar ini. Seorang
manajer media sosial tunggal dapat mengawasi,
memantau, dan membantu memelihara 30 atau
40 halaman facebook lokal yang didistribusikan
secara nasional dan melintasi zona waktu yang
menekankan pada skala dan lokasi yang berva-
riasi yang menjadi ciri ekologi media sosial (wil-
ken et al., 2013)but that, equally, due to its scaled
nature, the NBN leads to a reconceptualised un-
derstanding of media ecologies as operating at
three different levels: national, local (at the level
of the suburb or town. Pola kerja media sosial ini
terkadang tampak tidak berkelanjutan, dan be-
berapa peserta mencatat pergantian yang ting-
gi dan stres yang tinggi di bidang pekerjaan ini,
yang mencerminkan penyesuaian norma yang
sedang berlangsung seputar peran dan praktik
perburuhan.

SIMPULAN

Pelatihan pelatihan social media officer
menuju desa mandiri bekerjasama dengan Desa
Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabu-
paten Semarang telah terselenggara pada hari
Kamis, 16 September 2021. Antusias peserta ter-



lihat dari kesigapan dan berlangsungnya tanya
jawab dengan instruktur serta dengan peserta
lain apabila ada masalah dalam praktik. Setelah
mengikuti pelatihan peserta memiliki kesadaran
akan pentingnya media sosial dalam pengem-
bangan lembaga dan bijak dalam menanggapi
unggahan pada media sosial dan memanfaatkan
media sosial untuk branding produk masyarakat
untuk membentuk kemandirian. Hasil kegiatan
pengabdian juga memberikan dampak yang po-
sitif baik bagi tim pengabdian kepada masyara-
kat terutama dalam hal ini mewakili Jurusan PLS
FIP UNNES untuk tetap menjaga kerjasama an-
tara Jurusan PLS FIP UNNES dengan pihak Ke-
lurahan Ngijo melalui implementasi pelatihan
social media officer.
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